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pcngantin putri yang akan hidup bcrdampingan dcngan sang raja 
yang gagah berani dan scram. Apalagi sctdah calon pcngantin 
berbusana indah yang kngkap dan kdibatan bcrsinar, bagaikan 
Dewi Supraba. 

Sampailah di alun-alun dan prajurit yang mengiringkan semua 
masuk ke Kamendungan . Ramai sekali orang-orang yang 
menyaksikang penuh sesak berebut tempat karena ingin mengetahui 
calon guatinya. Beser-keciL tua-muda, laki-laki dan perempuan 
semuanya berusaha untuk menyaksikan. Banyak sekali orang-orang 
yang menyaksikan dan meninggalkan pekerjaannya yang belum 
selesai, ada yang berlari sambil meninggalkan pekerjaannya menanak 
nasi, mandi, menggendong anak dan sebagainya. Kesemuanya itu 
hanya sani tujuan, yaitu ingin menyaksikan sang calon pengantin. 

Kanjeng Ratu Kedaton turun dari kereta. lalu ia 
putranya. Semua prajurit dan keluarga berbaris teratur berjajar · dan 
diiringkan oleh para wadana, lurah, penggawa, emban dan sebagainya, 
Kamudian tibalah di kraton dan dipimpin oleh Kanjeng Ratu dengan 
memasuki Prabasuyasa yang dijemput oleh Kanjeng Ratu Poku 
Buwsns,, Kenjeng Ratu Ageng, don Ratu-Modure beserts pare putri 
ysng telsh siop di tempat duduk yong telah disediakan. 

Sang raja mengenugerabkan name kepoda colon istrinya deogan 
sebutan Keojeng Bendare Rodeo Ajeng Kustiyah yoog berhak 
mendapatkan payung berwama kuning atal den tempat duduk di 
belakang Ratu Timur. T ompaknya rencena pelaksanaan perkawinan 
akan dimajukan. oleh kerena itu ada dua pilihan yeitu bulan Raj;ab 
atau bulan Ruwah. Untuk itu maka sang patih diharapkan untuk 
mencari hari yang baik pada bulan-bulan tersebut. Sang Patih 
memberikan ancar-ancar, yakni apabila menghendaki pada bulan 
Rajab, maka hari yang baik adalah Sabtu Pon tanggal 28 dengan sangat 
'saat baik · pads pukul satu, Apabila menghendaki bulan Ruwah .. maka 
hari yang baik adalah Sabtu tanggal 12 dengan sangat 'saat baik' pada 
pukul tiga. Namun akhimya sang raja menghendaki pada hari Senin 
Legi tanggal 16 Rajab 1794. Untuk itu. maka Raden J\jeQg Kusti!o'ah 
akhimya dipingit di da lam Pakubuwanan (rumah Poku Buwana), . 
Mengingat hari ·perkawrnan agung ini dimajukan. maim dipersiapkan: 
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(I) tukangjal11t bordir_ (2) tukang kcmasan. (3) tukang pandc. dan (4) 
tukang kayu .. Yang kcscmuanya harus bckc1:ia kcras siang dan malam. 
Satiap han sang _raja mcmbcrikan hadiah kcpada para prajurit dan 
putra-putra kcluarga. baik laki-laki maupun pcrcmpuan yang berupa 
uang dan pakaian "ang indah-indah . Tidak lupa doa rcstu dari semua 
pihak agar di dalam pclaksanaan pcmikahan yang akan datang dapat 
berjalan sukscs. mcriah dan tidak ada halangan sesuatu pun. 

Raja mcnerima anugerah dari Raja Belanda yang berupa tanda 
bintang Kumendur Urdescleo Nederland pada tanggal 25 Jumadilakir 
tahun· Ji.tiiakir 1794. Penyerahannya lewat Rcsiden Surakarta sebagai 
Wakil Gubernur Jendral. Pemberian tanda bintang ini disembut 
dengan meriah oleh pihak raja Paku Bm,ana IX. Tanda bintang 
tersebut kemudian dipasangkan pada dada sebelah kanan oleh Residen 
Surakarta kepada raja Paku Buwana IX . Dengan tanda bintang ini, 
maka sang raja menjadi lebih bersinar tajam wajahnya dan tampak 
berwibmva. Semua putra dan keluarga merasa berbahagia dan 
beP.sukaria. ·Para abdi prajurit yang berbaris di halaman menghormat 
dengan ·bunyi senjata dengan tiga kali tembakan dan bergemuruhlah 
suamnya. 

Pada suatu hari raja diminta datang di Loji Residenan untuk 
kepentingan pesta penghormatan anugcrah raja. Residen menjemput 
ke istana beserta penghormatannya dan tidak berbeda dengan biasanya. 
Hiouran disajikan sebegai rasa syukurnya. antera lain tari bedhaya dan 
Srimpi yang cukup meriah. 

Hari Sabtu tanggal 14 Rejcb tahun Jimakir l 794 mulailah acara 
dal.am rangka pernikahan agung dengan menampilkan beberepa 
hiburan. antara lain klenengan dan ta~ub . Acara: ini berlangsung siang 
dan malam di Sr_imanganti. Bersamaan dcngan itu juga dipersiapkan 
beberapa masakan untuk kepentingan acara pernikahan dengan 
berbagai jcnis masakan yang meliputi bcrmacam-macam daging 
binatang. Dibuat pula beberapa terub don ruwuhan lcngkap dengan 
scgala perhiasannya yang cukup mengesankan. Tidak ketinggalan 
dibuat pula kernn 'scmacam gapura' yang dihiasi dengan berbagai 
macati1 hiasan dari sebagai pcrtanda punya hajad. Samua kcrabat 
bckcrja kcras. baik yang mcmpersiapkan hidangan. perlcngkapan 
upacara: 'pcmbuatan tcmpat untuk tcmpat hiburan . Ramai sckali 
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yang mcngajakan segala scsuatunya scsuai dcngan bidangnya 
mas mg-mas mg. 

Pcrtunjukan dan hiburan mulai digclar. antara lain pcrtunjukan 
wireng dan tari Srimpi . Pertama-tama disuguhkan Wireng dcngan 
penari dua orang kerabat sarnbil dilanjutkan dcngan dansa. Banyak 
yang menyaksikan hiburan ini. baik para muda. kerabat. maupun 
masyarakat luar hingga penuh sesak. Penonton sulit diatur karena 
banyaknya orang yang selalu berdesakan. schingga pihak keamanan 
merasa tidak marnpu untuk mengaturnya. Setelah Wireng pertama 
selasai kemudian disusul dengan Wireng II yang dimainkan oleh 
empat orang panari muda dan tampan yang kesemuanya berpakaian 
serba indah. Keempat penari muda tersebut adalah: (I) Raden Mas 
Panji Danuwirya. (2) Radon Mas Dipayana. (3) Raden Mas 
Priyokusuma. dan ( 4) Raden Mas Dipasena. Setelah selesai Wireng II 
kemudian diteruskan dengan Serimpi, yang dimainkan oleh empat 
orang wanita. Hiburan ini berakhir sarnpai pukul 12.00 malam (24.00), 
yang diakhiri dengan makan bersama. Kemudian pada pukul satu 
bubaran. 

Pada pukul dua Jeng Ratu Palm Buwana sakit yang cukup serius, 
sehingga pada pukul lima meninggel dunia, Inilah situasi yang paling 
menegangkan karena memang tidak ada tanda-tanda sebelumnya. 
Peristiwanya begitu cepat sehingga menggegerkan situasi di dalam 
kraton . Situasi yang awalnya begitu baiknya, secara mendadak berubah 
menjadi sebaliknya, derita dan susah . Penyesalan tidak dapat 
dipungkiri. terutama yang menimpa pada diri Paku Bmvana IX yang 
seharl lagi akan menjalankan ijab dalem. Kenyataan hams diterima 
dengan lapang dada, bahwa pada saat ijab dalam nanti tidak akan 
disaksikan oleh ibundanya. Akhirnya jenasah dimasukkan ke dalam 
peti untuk dimakamkan di Imagiri pada pukul sebelas . Suasana duka 
tidak dapat dipungkiri . 

Pada malam Scnin. sesuai dengan rancangan. tetap melaksanakan 
midadareni 'kenduri pada malam sebelum pengantin didudukkan'. 
walaupun suasana duka tetap menyelimuti di suasana kala itu . Pada 
acara ini ditampilkan hiburan tari Badhaya dengan penari 9 orang 
''anita cantik yang berbusana indah . Setclah sclesai kemudian 
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djteruskan dcngan \V ircng yang dimaink:rn olch para pcmuda. 
Berikutnya adalah tari Langen Scrimpi yang dipcrankan olch cmpat 
orang "anita cantik dan bcrbusana indah. Kemudian diternskan dcngan 
Wireng lttgi yang dimainkan olch empat orang pemuda yang tampn 
dan berbusana indah. hingga pukul 12 dan ditcruskan dengan acara 
makan bcrsama. Pada pukul satu semua acara sudah selesai. oleh 
karena itu diakhiri dengan bubaran. 

Pada pagi harinya. yakni hari Senin Legi tanggal 16 Rcjeb tahun 
Jimakir 1794 berlangsung ijab dalem sri narendra, yang dimulai pada 
pukul setangah delapan. Acara yang selanjutnya adalah resepsi upacara 
perkawinan yang secara tradisi juga dilaksanakan pada hari itu juga. 
Pada acara ini ditampilkan pula berbagai atraksi yang bertujuan untuk 
menyemarakkan pemikahan sang raja. Kedua pangentin sudah siap 
dengan busana kraton yang serba indah dan gemerlapan. Keduanya 
tampak serasi bagaikan Kamajaya dan Rotih, yang didudukkan di 
dhampar kencana untuk malaksanakan upacara panggih. Acara inilah 
yang banyak disaksikan oleh masyarakat setempat. Karena Ramai 
sekali dan banyak yang menyaksikan acara ini, maka keamanannya 
sulit dikendalikan. Banyak yang kehilangan bareng, bahkan kehilangan 
anaknya 'kerana mereka saling berdesakan dan berebut tempat untuk 
menyaksikan perkawinan agung ini. Acara ini berakhir hingga pukul 
tiga. 

Hari Sabtu Legi tanggal 21 Rejeb tahun J imakir I 794 berlangsung 
sepasaran 'peringatan hari kelima' pengantin. Pada pukul sebeles 
kedua mempelai keluar dari kraton lewat Srimanganti manuju 
Pagelaran dengan diiringkan oleh Kaliwon Gedhong. Acara sepasaran 
pengantin ini dipimpin oleh Kyai Mas Pangulu. Kyai Mas Pangulu 
pula yang menyampaikan doa yang diikuti oleh para tamu undangan. 
Setelah doa yang disampaikan selesai, kemudian diteruskan dengan 
makan bersama. Acare ini berlangsung hingga pukul satu dengan 
diiringi oleh gamelan Sekati dan Kodhok Ngorek. 

fada pukul sctengah tujuh kcdua mcmpdai diundang Residcn 
Surskarta di Rcsidenan dan diikuti olch samua wcdya bala dan kerabat. 
Sang raja sekalian mengcndarai kercta Garuda Kcncana. Hiburan yang 
ditcmpilkan pada acara ini adalah tari Scrimpi yang dimainkan oleh 
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kccmpat orang \Yanita cantik dengan berscragam busana yang indah 
schingga tampak serasi dan mcnycnangkan. Juga ditempilkan atraksi 
pcrmainan api yang dipentaskan di halaman Rcsidenan. Bcraneka 
warna api yang dipermainkan dengan indah sekaeli dan diiringi dcngan 
suara petasan schingga bergemuruh bagaikan dentuman meriam . 
Atraksi ini berlangsung selama satu jam, kemudian diteruskan dengan 
acara makan bersama sambil menyaksikan densa. Acara ini berakhir 
sampai pukul tiga. 

Hari Senin tanggal 23 Rejeb tahun Jimakir 1794 sang raja dengan 
berpakaian kanigaran ]enis pakaian tradisi kraton' dihadap oleh para 
wadyabala di pendapa kraton . Raja memerintahkan kepada patih untuk 
memberitahukan kepada para wadyabala tentang penobatan Radon 
Ajeng Kustiyah sebagai Ratu Paku Buwana. Acara ini berlangsung di 
Pagelaran dengan hajad dalam yang dipimpin oleh Kyai Mas Pengulu 
untuk menyampaikan doanya. Setelah penyampaian doa selesai 
kemudian diteruskan dengan makan bersama, yang diiringi dengan 
gamelan Kodhok Ngorek dan tanjidur dan berakhir, hingga pukul 
setengah dua belas. Kemudian diteruskan dengan acara ngundhuh 
nganten 'didatangkan ke tempat mertua' oleh Kanjeng Ratu Meduretna 
di Moduretnan (Mangkunagaran Surakarta) yang dipimpin oleh 
Kanjeng Pangeran Pringgalaya dan Pangeran Priyambada. Pada acara 
ini diundang para tamu dan kerabat sehingga ramai sekali dan meriah, 
diiringi pula dengan hiburan yang berupa wireng, tari Sarimpi, 
Bedhaya, dan klenengan . Acara ini berakhir hingga pukul 12, 
kemudian diteruskan dengan makan bersama dan pada pukul satu 
bubaran. 

Hari Senin Legi tanggal 12 Ruwah tahun Jimakir 1794 
berlangsung selapanan dalem sang prabu 'peringatan hari ke-35 
perkawinan raja ·. Pada acara ini ditandai dengan mengadu hewan yang 
dilaksanakan di alun-alun. Binatang yang diadu adalah kerbau dengan 
harimau. Sang raja bersama dengan Residen menyaksikan di panggung 
atas agar terhindar dari bahaya, Ramai sekali karena banyak yang 
menyaksikan acara ini yang diiringi dengan musik gamelan . 
Pertanmgan berjalan amat seru, satu same lain saling menyerang dan 
saling mengalami kekalahan dan juga kemenangan. Binatang yang 
kalah terus diberi motiYasi agar mau mcneruskan partarungan . 
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Dcmikian seterusnya hingga silih berganti . Pertarungan ini akhirnya 
dimcnangkan olch pihak kcrbau. Raja dan Residcn merasa puas 
menyaksikan pertarungan binatang ini karena cukup menarik perhatian 
dan saling menunjukkan kehebatannya masing-masmg. 

Raja memerintahkan kepada Patih agar memimpin berisan yang 
diatur bersap ganda. Barisan terdiri dari para ''"edana. mentri dan para 
\Yadyabala yang dilengkapi dengan senjatanya masing-masing. 
Barisan yang sudah siap dengan senjetanya ini akan diadu melwan 
herimau yang tinggi besar untuk melihat kekuatan masing-masing. 
Ramai sekali yang menyaksikan. Herimau yang akan diadu satu 
persatu keluar dari tempatnya dan diatur sedemikian rupa sehingga 
dapat berjalan dengan baik dan lancar serta menarik. Pasukan yang 
dipersiapkan adalah. betul-betul yang sudah siap untuk melaksanakan 
tugas st.:hingga mereka tidak merasa takut dan was-was, Dengan 
kesiapannya ini maka dalam pertarungan itu satu persatu dapat 
dimenangkan dan harimau yang menjadi sasaran itu secara bergiliran 
pula mengalami kekalahan yang akhimya dapat terbunuh dengan 
senjatanya masing-masing. 

Dalam pertarungan antara wadyabala barisan dengan harimau itu 
memakan korban enam ekor harimou mati terbunuh. Kemudian Patih 
melaporkan jalannya pertarungan secara rinci kepada sang raja. 
Harimau pertama melawan baris Abdi Dalem Siti Agung. Harimau 
kedua melawan baris Kepatihan, dan harimau ketiga. melawan baris 
Abdi Dalem Wedana, Gladag. Harimau keempat melawan baris Abdi 
Dalem Se,,u dan harimau kelima melawan baris pulisi, sedangkan 
harimau keenam · atau terakhir melawan baris Abdi Kaparak. Di 
samping itu Ki Patih juga melaporkan kepada . Sang Raja bahwa 
keadaan di pedesaan baru mulai menebarkan benih padi di sawah bagi 
sawah yang mendepatkan irigasi taknis. Sedang sawah yang tadhah 
hujan (pengairannya menunggu turunnya hujan) baru memulai 
membajak. Keberadaan sungai pada saat itu juga dilaporkan bahwa 
aimya mengalir namun tidak begitu besar. Setelah mendapatkan 
laporan dari sang patih akhimya raja kembali ke kraton bersama 
permaisurinya. Digarnbarkan pula bahwa sang raja bercengkerama di 
kraton dan pada setiap sore berkeliling kota. apabila tidak hujan dan 
diikuti oleh para wadyabala. 



BAB V 

RELEVANSJ DAN PERANAN NASKAH "KRAMA DALEM 
INGJ(ANG SINUHUN PAKU BUWA~A KAPING IX" 

DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
KEBUDA Y AAN NASIONAL 

Kebudayaan nosional adalah kebudayaan suatu bangsa sebagai 
strategi untuk menjamin eksistensi bangsa. mendinamisasikan 
kehidupan bangsa dan menata kehidupan bangsa (Daoed Joesoef 
dalam Parsudi Suparlan. 1983 :429) . Untuk itu. maka pendekatan 
pengembangan kebudayaan nasional Indonesia harus berorientasi 
kepeda : 

l ) sejarah bangsa di masa lampau, 
2) kenyataan-kenyataan sosial budaya mas a kini. 
3) cita-cita nasional di masa yang akan datang. yang secara 

keseluruhan pada hakikatnya didasarkan atas visi kebudayaan 
yang bersumber kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 (Selo Sumardjan. 1979: 198). 

Dalam GBHN. Tap MPR Nomor ll/MPR/1993 ada beberapa hal 
yang perlu dicatat sehubungan dengan masalah kebudayaan : 

"'Pcmbangunan nasional adalah pembangunan dari. oleh. dan 
untuk rak~ ·at. dilaksanakan di scmua aspck kehidupan bangsa 
dan meliputi aspek ckonomi. politik. sosial budaya. dan hankam .. 
(Bab II) 
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··Kebudayaan nasional merupakan puncak-puncak kebudayaan 
daerah harus mengangkat nilai buda~ a daerah yang luhur. 
mcnyaring dan menyerap nilai budaya dari luar yang positif dan 
sekaligus menolak nilai budaya yang merugikan pembangunan 
dalam upaya menuju ke arah kemajuan adab dan mempertinggi 
derajat kemanusiaan bangsa Indonesia" (Bab Ill). 

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapatlah diketahui bahwa 
peranan kebudayaan itu sangat penting bagi pembangunan suatu 
bangsa 

Pembangunan di bidang kebudayaan meliputi juga segala usaha 
pambinaan dan pengembangan sastra, karena karya sastra adalah 
manifestasi kehidupan bangsa di masa lampau, masa kini, dan masa 
yang akan datang. Melalui ·sastra diperoleh nilai-nilai tata hidup 
sebagai sarana kebudayaan dan komunikasi antar generasi masa 
lampau, generasi sekarang, dan generasi yang akan datang. Melalui 
sastra, manusia dapat menghargai kehidupan. Penghayatan terhadap 
sastra dan kemajuan teknologi modem merupakan dua hal yang harus 
saling mengisi untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan dalam 
pembangunan kebudayaan suatu bangsa. Kedua hal itu dapat dicapai 
jika penelitian terhadap sastra lama digalakkan untuk menunjang 
pengembangan kebudayaan dan melestarikan warisan nenek moyang, 

Bangsa Indonesia memiliki beraneka regam bahasa dan sastra 
daerah sebagai \Varisan nenek moyang yang tak temilai harganya. 
Sastra daerah yang beraneka ragam itu turut mewamai khasanah sastra 
Nusantara dan merupakan alat penunjang untuk memperkaya 
kesusasteraan Indonesia pada umumnya. Pengalaman-pengalaman 
ji\va yang tertuang dalam karya sastra daerah itu dapat berfungsi 
s.e.~agai alat yang tangguh untuk membendung arus masuknya 
kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian serta 
kepentingan bangsa Indonesia. 

·Dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. terdapat tiga 
golongan kebudayaan, yakni kebudayaan daerah. kebudayaan umum 
lokal. dan kebudayaan nasional, yang masing-masing mempunyai 
corak tersendiri. Ketiga golongan kebudayaan itu satu sama lain sating 
herbcda. akan tctapi saling berkaitan dan mcrupakan satu kcsatuan 
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yang bcrnama kcbudayaan Indonesia. Masalah yang dihadapi olch 
masyarakat majemuk adalah sating bubungan antara kcbudayaan 
daerah. kebudayaan umum lokaL dan kebudayaan nasional . Di antara 
hubungan-hubungan itu yang paling kritis ialah hubungan antara 
kebudayaan daerah dan kebudayaan umum lokal di satu pihak dengan 
kebudayaan nasional di pihak lain (Papudi Suparlan. 1983:426). 
Sumbangan sastra daerah pada pengembangan kabudayaan Indonesia 
mempunyai nilai positif, baik ditinjau dari segi kualitatif maupun 
kuantitatif. Dari segi kuantitatif banyaknya terjcmehan dan saduran 
sastra daerah ke dalam bahasa Indonesia akan memperkaya dan 
memperluas horison khasanah kerohanian bangsa Indonesia. 

Mempelajari dan mengkaji sastra lama, termasuk di dalamnya 
pengkajian terhadap naskah Krama Dalam lngkang Sinuhun Palm 
Buwana kaping IX. dapat dikenal dan menghayati pikiran serta cita­
cita yang pada waktu dahulu menjadi pedoman kehidupan yang 
diutamakan oleh para nenek moyang bangsa Indonesia, khususnya 
Jawa. Sastra lama juga merupakan sumber ilham yang sangat 
dibutuhkan bagi pengembangan kebu.dayaan. Semakin giat pengkajian 
diadakan terhadapnya, akan semakin besar kemungkinan datangnya 
ilham. 

Naskah atau dokumen tertulis tidak terlepas dari kebudayaan 
bangs.a yang menyusunnya. Dengan demikian isi suatu naskah atau 
dokumen .. tertulis bisa saja meliputi semua aspek kehidupan hudaya 
bangsa yang bersangkutan, dalam arti dapat mencakup bidang-bidamg 
seperti filsafat, kehidupan agama. kepercayaan, di samping masalah­
masalah teknis serta hal-hal lain yang menyangkut keperluan hidup 
bangsa bersangkutan secara menyeluruh. Pada dasamya naskah lama 
bisa saja dipelajari dalam hubungan berbagai jenis penelitian ilmiah 
yang menyangkut kehidupan manusia di masa yang bersangkutan 
dengan masa naskah lama itu sendiri. Namun demikian. kurun waktu 
penyusunan naskah jelas memerlukan perhatian dan juga keahlian 
yang khusus guna penalitiannya. Satiap ungkapan bahasa. baik yang 
tertulis maupun yang diucapkan secara lisan. hanya dapat dipahami 
atau diartikan dalam konteks dan kaitan later belakang kebudayaan 
serta nuansa pikiran pihak yang mengeluarkannya. Dcngan demikian 
kiranya jclas. bahwa sckedar menguasai suatu bahasa belum cukup 
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mcmadai g una mcnangbp scbhan maksud yang terkandung di 
dalamnya Pamahaman yang scpcnuhnya baru dapat dicapai apabila 
bahasa yang digunakan mcn1ad1 jelas dalam keseluruhan konteks 
kebudayaan scrta jamannya. tcnncsuk pula kaidah bahasa jaman yang 
berkaitan, karcna sct1ap bahasa bcrkembang scsuai jaman. 

Seperti telah disebutkart 'di atas. secara umum dapat dikatakan 
bahwa isi naskah selalu dipcngaruhi oleh keadaan jaman, baik dalan1 
kaifan bahasa maupun kabudayaannya . Kehidupan · tradisional itu 
menunjukkan kcterpaduan dalam keseluruhan kehidupan dengan 
keadaan alam semesta dengan perasaan yang boleh disebut religius­
magis . Artinya manusia terkait erat dengan keadaan al am semesta, 
bahkan sanget dipengaruhi atau menjadi bagian dari alam semesta itu. 
l)alam petbandingan dengan isi berbagai naskah lama, maka keadaan 
atau pemikiran seperti itu tampak berupa sifat khas kehidupan 
tradisional 'secara umum., betarti juga dan justru di masa lampau. 
Selain itu perlu dipematikan pula bahwa. naskah lama pada umumnya 
sudah merupakan salinan. Dengan demikian dapat diperhitungkan 
adanya .pa.rcampuran jaman dal:am menggunakan kaidah bahasa 
maupun .perlu · diwaspadai · kemungkinan adanya percampuran dalam 
pemikiran serta unsur keagamaan yang barlaku dalam masing-masi'ng 
Jaman. 

Sastra lama (termasuk di dalamnya naskah) pada hakikatnya 
m:enupakan ' .sastra-sastra daerah . ·Di antara bangsa-bangsa' ·A.sfa 
Te111ggara, Indonesia sanget beruntung karena memiliki kl'iasanah · 
sastra lama dalam jualalryang banyak. Bahasa-bahasa Nusantata yang 
memiliki sastre lama yang masih tersimpan. antara lain: bahasa ·Bali, 
Bugis . Makesar. Sunda. Jewa, Melayu. Aceh. Batak. dan 
Minangkabau . Di samping sastra yang tersimpan dalam tulisan. hampir 
semua suku bangsa di Indonesia sastra yang tersimpan dalam bentuk 
lisaa. bahkan banyak juga yang memalihara keduanya'. Semua sastra 
daerah ini mempunyai sifat yang khas, bahkan bahan tulisnya yang · 
khas.. Ada yang berupa kulit kayu: bambu. kertas. lontar. nipan dan 
sebaga1nya. Sastra ini timbul dan berkcmbang pada jaman yang belum 
mcngcnal nasionalismc. bahkan scbagian bcsar bcrakar pada 
foodelismc yang kita anggap scbcgai stiatu sikap hidup yang sudah 
usang . .. Pcmcliharaan naskah lama dalam kontcks nasional sckara·ng 
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ini sangat positif. kan;na sastra lama yang ruang lingkupnya amat luas 
dapat merupakan sumbcr yang tak tcrnilai bagi pcngcrtian tcrhadap 
berbagai aspck kebudayaan kita yang pada hakikatnya bersumbcr 
kepada kebudayaan tradisional. Pcnelitian sejarah modem misalnya, 
tidak hanya ingin mengungkapkan kejadian-kejadian 'penting' dalam 
sejerah, akan tetapi juga ingin meneliti sikap, pikiran dan perasaan 
masyarakat yang menjalani dan mendukung kejadian-kejadian itu. Hal 
ini sudah dilakukan olah beberapa orang dengan hasil yang berarti 
misalnya penelitian mengenai feodalisme, sikap rakyat terhadap 
penguasa, dan ide kepahlawaan. Unsur-unsur ini dapat ditemukan 
dalam sastra sejarah yang sering banyak dicampuri dengan unsur-unsur 
dongeng setempat. 

Pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa dan negara kita 
Indonesia ini, yang pada hakikatnya adalah merupakan proses 
pembaharuan di segala bidang, cepat atau lambat akan menimbulkan 
pergeseran nilai. Sehubungan dengan hal ini, maka niscaya banyak 
nilai lama werisan nenek moyong menjadi terlupakan, sementara nilai­
nilai yang barn belum mantep dan masih dicari-cari. Akibat yang tidak 
diharapkan dapat terjadi, yaitu timbulnya ketegangan maupun 
pertentangan sosial . Atas dasar inilah, make pelacakan akar-akar nilai 
budaya Jawa tersebut perlu dilaksanakan, sejalan dengan usaha 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dengan tanpa 
menghancurkan kebudayaan Indonesia di daerah-daerah, yang 
sumbangannya sangat diperlukan untuk memperkaya dart mewamai 
kebudayaan nasional. 

Nilai budaya yang dapat mendorong pembangunan di antaranya 
adalah nilai budaya yang menjunjung tinggi sifat tahan menderita, 
pentingnya berusaha keras dalam hidup, toleran terhadap pendirian 
atau kepercayaan orang lain dan sikap kerja sama atau gotong royong 
(Edwar Djameris, 1991:374). Suatu sistem nilai budaya terdiri atas 
konsepsi-konsepsi yang hidup dalam pikiran sebagian besar warga 
masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bemilai 
dalam hidup . Oleh kerena itu. suatu sistem nilai budaya biasanya 
berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem 
tata kelakuan manusia lain yang tingkatnya lebih konkret seperti 
aturan-aturan khusus. hukum, dan norma-norma semuanya .1uga 
berpedoman kepada sistem nilai budaya itu. 

.l 
! 
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Bcrbicara tcntang kcbudayaan dalam hubungannya dcngan nilai­
nilai. penekanann~ a tcrutama diletakkan pada unsur moralistiknya 
sesuai dengan idenya yang mcnonjol dalam suatu lingkungan 
masyarakat dipclihora dan diperlakukan sebagai suatu kebajikan, 
bcrupa ketentuan tentang cara bcrperilaku dan menetapkan sesuatu 
yang ideal mengenai begaimana seseorang harus membawakan diri 
agar ia dapat diterima sebagai anggota masyarakat . Yang dimaksud 
d(;fngah nilai-nilai adalah sesuatu yang sangat dihargai serta diyakini 
kebenarannya, dan sebegai akibatnya diharapkan pula perwujudannya 
delam kehidupan sehari-hari, melcbihi hal-hal lainnya. Ia menyangkut 
masalah seleksi dan prefensi di antara banyak pilihan yang ada. 

Salah satu hal penting dari jati diri bangsa itu adalah nilai-nilai 
budaya. bangsa itu . Sudah lama disadari bahv.-a di dalam karya sastra 
lama Nusantara (dalam hal ini termasuk sastra daerah, termasuk Jawa) 
tercermin j~tidiri bangsa. Nilai budaya bangsa itu pada umumnya 
terdapat di dalam karya sastra. Uraian ini mengandung harapan, agar 

· dalam upaya pengungkapan unsur-unsur budaya dalam naskah Krama 
Dalem Jngkang Sinuhun Paku Buwana Kaping IX mempakan 
sumbangan berharga bagi pembangunan bangsa . 

. Di dalam perjalanan jaman proses globalisasi merupakan 
kenyataan historis yang harus dibadapi oleh semua bangsa di dunia 
ini. Akibatny~ dalam konteks globalisasi terse but, ketahanan nasional 
mendapat suatu tentangan yang cukup serius. Oleh karena itu 
diperlukan adanya suatu daya tangkal yang bernujud identitas kultural. 
Dengan identitas kultural diharapkan dapat memberikan arti yang 
sangat penting dan dominan dalam memelihara ketahanan nasional. 
Dengan demikian kondisi global memberikan momentum yang tepat 
untuk membenahi dan memperjclas jetidiri kultural suatu bangsa. 



6.1 Simpulan 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

KFama De/em Jngkang Sinumm Paku Buwana Kaping IX adalah 
sebuah neskah tulisan tangan yang berbentuk puisi atau temb.ang 
macapat sebanyak 24 pupuh. Ditulis dengan huruf Jawa dan berhahasa 
Jawa Baro yang disisipi dengan kata-kata kawi 'puitis'. Ditulis di atas 
kertas berukuran folio sebanyak 14 7 halaman, oleh Raden Atmadikara 
pada hari Kamis tanggal 15 Jumadiawal tahun Jimadiaklrir 17'}5 di 
Surakarta Hadiningrat. Pemah disalin oleh Raden Mas Jayasayana, 
seorang abdi dalem Karaton Surakarta. 

Dilihat dari segi isinya penulis naskah ini menceritakan 
perkawinan antara Paku Buwana IX dengan Raden Ajeng Kustiyah 
yang berlangsung pada hari Senin Legi tanggal 16 Rajah tahun 
Jimadilakhir 1794. Acara pelaksanaan perkawinan ini terbagi dalam 
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pasca 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan dilaksanakan penentuan hari haik 
yang sesuai, upacara tradisi pingitan, dan rancangan jalannya 
pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan perkawinan meli11mti hal-hal 
yang berkaitan dengan ijab, panggih. dan resepsi . Sedaflgkan pada 
tahap pasca pelaksanaan antara lain meliputi sepasaran nganten 
·peringatan hari kelima perkawinan · dan sekeligus acara ngundhuh 
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ngantcn 'didatangkan kc tcmpat mcrtua' Di samping itu .1uga 
ddaksanakan sl'lo;>anon 11ganr1:11 ·pcringatan hari kctigapuluhlima' 
~ ang dalam hal ini dilaksanakan acara pcrtamngan hC\\an ·. 

Dilihat dari scgi kcdudukannya dalam kontcks sosiokultural 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I) Kesadaran sosial yang terccrmin dalam karya itu sebenarnya 
terikat pada struk1ur sosial jaman penulisannya, yang mcncakup 
hubungan sosial antara berbagai unsur atau lapisan masyarakat, 
khususnya hirarkhi dari berbagai golongan sosial. 

2) Orientasi kepada atasan itu menuntut supaya ba\\ahan tidak hanya 
melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya, aken tetapi juga 
supaya tingkah lakunya senantiasa diselaraskan dengan kaidah 
yang menentukan pula hubungan antara atasan dan ba,,·ahan . 

3) Bagaimanapun orientasi kepada atasan sangat kuatnya, namun 
pihak atasan juga diharuskan mentaati pelbegai norma dalam 
interaksinya dengan bawahan. 

4) Mcskipun norma-norma interaksi dalam struktur fcodal 
didominsai oleh orientasi dari bawah. ke atas, namun temyata 
bahwa atasan diharuskan tunduk kepada norma-norma yang 
memolakan sikap atasan terhadap bmYahan. 

5) Dalam norma-norma pcngabdian atas kerja sangat menonjoL 
antara lain mcncakup sifat-sifat ketekunan, kerajinan. ketuntasan. 
keteraturan dan sebagainya. 

6.2 Saran 

Jurang yang telah tumbuh antara sastra lama (termasuk di 
dalamn~·a naskah) dan manusia modem akan bcrtambah besar bila 
tidak ada pcmcliharaan yang terarah dalam bentuk pclajaran sekolah 
dan pcngadaan buku mcngcriai sastra itu sendiri . Kcasingan ini 
mcnycbabkan orang cnggan mcmpclajarinya. akibatnya karya-kar~ a 
sastra lama tidak dipchhara dan akhirnya punah. 
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Sumbangan sasta daerah terhadap pengembangan kebudayaan 
Indonesia mempunyai nilai-nilai positif, baik ditinjau dari scgi 

kualitatif maupun kuantitatif. 

· Sehubungan ha! tersebut maka kiranya sangat perlu adanya 
peningkatan pengkajian terhadap sastra lama untuk menunjang 
pengembangan kebudayaan dan melestarikan warisan nenek moyang. 
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